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Abstract: Nowadays, airport is taking an important role in transportation sector. The rapid
development of air transportation must be balanced with the development of airport so that the aim
of transportation can be fulfilled. In planning, designing and developing of airport facilities for air
side (runway, taxiway, and apron) and land side (passenger terminal), require a lot of tables and
formulas. Because of that, an error would be occurred in analysis process with manual method.
The computer programming to predict the needs of runway, taxiway, apron and passenger
terminal, can be used as fast, precise and accurate solution for it. The analysis process of air side
facilities (runway, taxiway and apron) is based on ICAO (1999) and for land side facility (terminal
passenger) is based on a combination from some guidelines such as SKEP/347/XI11/99, JICA
(1992) and IATA (1989). The programming software that be used in this research is Visual Basic
2010 based on Windows. The data which be used to test the program validation are secondary data
which taken from previous researchs. For air side and land side facilities, secondary data are taken
from the final project by Zulaekhah and Setyana (2010) with Ngurah Rai Airport, Bali as study
case. The result of validation test from the comparison between manual and programming analysis
on airport facilities such as runway, taxiway, apron and terminal passenger are 0.000%. It means
that AirFuLs 1.0 is valid and proper to be used.

Keywords: runway, taxiway, apron, passenger terminal

Abstrak: Bandar udara merupakan salah satu prasarana transportasi yang mempunyai peran yang
sangat penting saat ini. Perkembangan angkutan udara yang pesat harus diimbangi dengan
pengembangan bandar udara sehingga tujuan dari transportasi dapat terpenuhi. Dalam
perencanaan, perancangan maupun pengembangan fasilitas bandar udara baik itu sisi udara
(runway, taxiway, dan apron) maupun sisi darat (terminal penumpang) diperlukan banyak tabel
dan rumus yang harus digunakan sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan dalam proses
analisis secara manual. Pemrograman komputer dalam pembuatan software prediksi kebutuhan
runway, taxiway, apron dan terminal penumpang dapat dijadikan solusi agar proses analisis dapat
dilakukan dengan cepat, tepat, dan teliti. Analisis pada fasilitas sisi udara (runway, taxiway dan
apron) didasarkan pada pedoman ICAO (1999) sedangkan pada fasilitas sisi darat (terminal
penumpang) didasarkan pada perpaduan beberapa pedoman seperti SKEP/347/XI11/99, JICA(1992)
dan IATA (1989). Software pemrograman yang digunakan dalam penelitian ini adalah Visual
Basic 2010 berbasis Windows. Data yang digunakan untuk uji validitas merupakan data sekunder
yang diambil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Pada fasilitas sisi darat
dan udara, data sekunder diambil dari tugas akhir yang telah dilakukan sebelumnya oleh
Zulaekhah (2010) dan Setyana (2010) dengan studi kasus pada Bandara Ngurah Rai, Bali. Hasil uji
validitas dari perbandingan antara analisis secara manual dan dengan menggunakan program
AirFuLs 10 pada fasilitas bandar udara seperti runway, taxiway, apron dan terminal penumpang
sebesar 0,000%. Hal ini membuktikan bahwa program AirFuLs 1.0 yang telah dibuat dapat
dikatakan valid untuk digunakan.

Kata kunci: runway, taxiway, apron, terminal penumpang.

PENDAHULUAN

Dewasa ini, angkutan udara mengalami permintaan akan angkutan udara dari hari ke
perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. hari. Angkutan udara memang memiliki
Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya beberapa keunggulan yang lebih dari angkutan
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moda lain seperti angkutan darat dan laut. Ke-
Kecepatan pesawat yang tinggi membuat waktu
perjalanan menjadi lebih cepat. Persaingan
antar maskapai penerbangan seperti penawaran
harga tiket yang terjangkau, peningkatan
pelayanan dan keamanan menjadi daya tarik
tersendiri bagi pengguna jasa transportasi.

Bandar udara merupakan prasarana transportasi
udara yang keberadaannya sangat penting
dalam pengembangan sektor-sektor lain di
suatu wilayah. Dalam penyediaan fasilitasnya,
beberapa aspek seperti keselamatan, keamanan,
dan kenyamanan menjadi parameter yang tidak
boleh diabaikan. Perencanaan yang baik
diharapkan dapat memberikan hasil yang baik
pula dari segi kuantitas maupun kualitasnya,
termasuk dalam perancanaan bandar udara.
Beberapa metode yang dapat digunakan sebagai
dasar perencanaan dan perancangan fasilitas
pada bandar udara diantaranya metode 1ICAO,
FAA, JICA maupun IATA. Indonesia yang
merupakan anggota ICAO (International Civil
Aviation Organization) mengadopsi beberapa
pedoman yang dirumuskan oleh ICAO dalam
analisis perencanaan dan perancangan fasilitas
sisi udara. Selain itu, Indonesia juga
mengadopsi beberapa metode lain seperti
metode JICA dan IATA dalam perencanaan dan
perancangan fasilitas sisi darat seperti yang
tercantum dalam SKEP 347/X11/99.

Dalam perencanaan infrastruktur termasuk
bandar udara, kecepatan dan ketepatan sangat
diperlukan. Banyaknya tabel dan rumus yang
harus digunakan dalam analisis kebutuhan
fasilitas pada bandar udara mengharuskan
perencana lebih teliti dan cermat sehingga
kesalahan (error) dapat dihindari. Seiring
perkembangan teknologi komputer, banyak
program aplikasi bermunculan tidak terkecuali
di dunia teknik sipil. Penggunaan perangkat
lunak sebagai program aplikasi dapat dijadikan
sebuah solusi agar proses analisis data dapat
dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat
termasuk di bidang transportasi. Salah satu
contoh penerapan program aplikasi yang akan
dibuat dalam penelitian ini diharapkan akan
membantu dan memudahkan perencana dalam
melakukan analisis prediksi kebutuhan fasilitas
bandar udara di masa yang akan datang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menelaah berbagai kebutuhan bandar udara
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baik fasilitas sisi darat maupun sisi udaranya,
menerapkan pemrograman komputer dalam
pembuatan  software prediksi  kebutuhan
beberapa fasilitas bandar udara seperti runway,
taxiway, apron dan terminal penumpang serta
menerapkan analisis perancangan maupun
evaluasi pada runway, taxiway, dan apron serta
evaluasi pada terminal penumpang. Batasan
masalah digunakan untuk membatasi ruang
lingkup penelitian. Batasan-batasan tersebut
diantaranya adalah:

a. fasilitas bandar udara yang dimaksud
adalan fasilitas sisi udara (runway, taxiway

dan apron) dan darat (terminal
penumpang),

b. pedoman  yang  digunakan untuk
menghitung kebutuhan fasilitas sisi udara
adalah  Intenatinal ~ Civil  Aviation
Organization (ICAO, 1999) sedangkan
pada sisi darat terdiri dari beberapa
pedoman  seperti  surat  keputusan

perhubungan udara (SKEP 347/XI11/99)
yang dipadukan dengan pedoman dari
Japan International Cooperation Agency
(JICA, 1992) dan International Air
Transport Association (IATA, 1989),

c. kelas bandar udara yang digunakan dalam
analisis runway, taxiway maupun apron
diasumsikan sama,

d. software pemrograman yang digunakan
adalah Visual Basic 2010,

e. program ini disusun berdasar kondisi ideal
suatu bandar udara, tidak memperhatikan
aspek lain seperti keterbatasan lahan,
halangan (obstruction) pada daerah sekitar
bandar udara,

f. program hanya dapat digunakan pada
sistem operasi Microsoft Windows.

METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1, yang terdiri dari:

a. Studi literatur
Untuk mendapatkan rumusan masalah,
maka perlu dilakukan studi literatur terkait
software  visual basic yang akan
digunakan, buku dan literatur lain
mengenai perancangan bandar udara.
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b. Perancangan secara analitis yang meliputi
perancangan fasilitas sisi udara (runway,
taxiway dan apron) dan sisi darat (terminal
penumpang).

c. Pembuatan user interface

Dalam suatu pemrograman, tampilan
program merupakan komponen yang perlu
dipertimbangkan dengan baik. Karena
tampilan program dapat memudahkan user
dalam menggunakan program tersebut.
Sehingga tampilan program perlu diatur
sedemikian rupa agar menarik dan estetik
namun tidak mengabaikan fungsi utama
program.

d. Pembuatan rule
Pembuatan rule yaitu dengan memberikan
aturan-aturan  yang dibakukan pada
program  yang telah  direncanakan
sebelumnya sehingga nantinya program
akan lebih mudah dipahami dalam
aplikasinya.

e. Penyusunan program
Setelah melalui tahapan perencanaan dan
pembuatan rule pada program, maka tahap
selanjutnya adalah menyusun program.
Pada tahap ini, program dibuat sedemikian
sehingga sesuai dengan buku dan literatur
terhadap tema perencanaan bandara.

Uji coba program

Uji coba program dilakukan terhadap
berbagai kondisi apakah sudah berjalan
dengan baik dan sesuai yang diharapkan
atau terjadi kesalahan logika atau run time
error.

g. Pengujian program dan validasi
Pengujian program dilakukan dengan
memasukkan data input kedalam program
yang telah  selesai dibuat  dan
membandingkan output antara hasil
hitungan secara manual dan hasil hitungan
dengan menggunakan program.

h. Hasil program dan pembahasan
Hasil yang telah didapatkan dari analisa
validitas dan simulasi data input dapat

diketahui seberapa besar rasio yang
diperoleh antara hasil hitungan secara
manual dan program hasil hitungan

program. Dari pembahasan, akan dijadikan
sebagai kajian bahwa program yang telah
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dibuat layak/memenunhi standar yang telah
ditetapkan untuk digunakan atau tidak.

i. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan dapat dibuat
suatu kesimpulan.

Stodi Literarur guna Penstapan Tinjauan
Pustaka dan Landasan Teori

:

| Perencanasn secara Analitis |
v : v

Fasilitas Sisi Darat
(Temminal Penumpang)

Apron)

Fasilitas Sisi Udara
(Rwneqy, Taawqy dan

[ ]
¥

| Pembustan User Duerface |

}

| Pembustan Rule I

I

| Penyusunan Program |

:

| Uji Coba Progeam |

}

[ Pengujian Program dan Validasi |

I

| Hasil Program dan Pembshasan [

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemrograman Komputer

Struktur Program

Tampilan utama dari program AirFuLs 1.0
terdiri dari Menu dan Windows. Dalam menu
terdapat beberapa item yakni air side dan land
side. Air side terdiri dari form data umum,
runway, taxiway, dan apron. Land side hanya
menganalisis terminal penumpang yang terdiri
dari form kebutuhan luas dan kebutuhan ruang
terminal penumpang. Windows berisi opsi
untuk menampilkan bentuk form seperti
vertical, horizontal maupun cascade.

frmDataUmum (DataUmum.frm)
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Form data umum merupakan form awal yang
berisi data input Kkarakteristik pesawat.
Tampilan dari form ini dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut ini.

B« > |RUN|X
K P e
=== Input
Nama Bandar Udara
Pesawat rencana -
Jenis mesin pesawat -
Take-off rumway requirement length ()
Landing rurmway requirement length ()
Asrodrome reference field length {m) =
===+ Qutput
Wingspan {m)
Quter main gear wheel span {m)
Wheel base {m)
Fuselage {m)
Kelas Bandar Udara (ICAQ, 1999) i -

Gambar 2. Tampilan Form Data Umum

frmRunway (Runway.frm)

Form runway memuat beberapa elemen runway
seperti runway, runway shoulder, runway strip,
runway end safety area (RESA) dan clearway.
Tampilan dari form ini dapat dilihat pada
Gambar 3.

£ Py i L
4@8 X
Ingut data — — Runmway
[ r— - A Lebar minimum nrwagy don shoudder L]
Tl it dinke - B Kemargun melriang maksmum (]
Elevan barcly usa i ] Funmay St
Temgetabas edmen [T} ra & Parsing ey 14 e L]
Guaden G} ] B Lebar rurweay s memum ]
1} Kk st . Leban rurwy sip i pach raced avma I
2] Forehn lempm s ] D Kamargan mekrdarg mah smum pada paded mee. s
A Lol besengen £ Femanger mesuryang mak smum pads giaded wex b}
ey | F ]
& Paryarg sy mus ™ Bt B L e
B Lisbas mrweay e (TP
. S 4. Pariarg RESA mimum Il
i 1 ma (X} L
gy s i B Lebs RESA i w
0 Kemangen memaryng ] &
e o . C Kamargan melriang mak s ]
2 Man gl e I [ Eerargan memanang maksmum (]
1| Max longhuding dope charge e ~ Cloarway
] Slops change per Mo F Lebar clesmay mreum -
51 Man. ope Jot it and st ]
Quater of rrwaay
E Jusk pandeng =
s - S _— -

Gambar 3. Tampilan Form Runway

frmTaxiway (Taxiway.frm)

Sama halnya dengan form runway, form
taxiway terdiri dari beberapa elemen seperti
konfigurasi dasar taxiway, taxiway shoulder,
taxiway strip, dan rapid exit taxiway. Tampilan
dari form ini dapat dilihat pada Gambar 4
berikut ini.
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5 Taoway S22
4 8 Aun | X |

Taxiway

A Jarsk bebas i herhaar o 1 (i

B Leba badwnay mirsmom iml

C Javak manimum ankawa surmbe sunseay dan sumb sy [m]

D Jirak mrarsm skl gavis tengish ey [m]

E Jarsh mmrerrium gavia hengah Lasway dengan oo Im]

F. Jasak mirsruss pesavest yang berdi pada gars tengsh todane dengan obpsk Im)

G Kemnngan memanyang sk =

H. Perubahan kemsingan memanjang mak smum [%1Am)

1. Fesmrngan melriang sk s 1%
Taxmay Shoulder

Leba b [mi
Taxiway Stip

A, Lt mirium Lasiway S [dan lasiwway conterine] ]

B Lebar mrwmum Liavay $4rp pada graded aiea [dan lesway conlelinel [m]

C Kemsrgan melritang makmam kestas ypang desiskan [gradedh 1%

DK ki ik kebawah yang > =
Fapid Ext Taxiway

A Jaryn kelergkiungan mrwmm [m]

B Kecepatan pesawat dalam keadaan basash [lemiam|
€. Sudut potang deal antada raged ext avay dengan unway. "

T ———— = - - - |

Gambar 4. Tampilan Form Taxiway

frmApron (Apron.frm)

Form apron terdiri dari beberapa elemen
perhitungan seperti kapasitas, dimensi dan
kemiringan apron. Tampilan dari form ini dapat
dilihat pada Gambar 5 berikut ini.

[0 hoen ol |
4 @38 %
— Kapastas Apion Di
Ingut
Junish peswal pad jam purca ] = Tipe pesammatil
Jumish cadargan petawal 4] it} Jumlh pe st il ]
Wik ol 1easla ] =] Wingegan (Wil o | [
dunish pe vl pang s parka df ageon (K] ke Tiom st NH Wi

v sk s ageon (%)
B tompal pesaal ks
o e etrisan b bkl bt

Pariang agron [}
Lebas g fa

|

Gambar Korfguian pessmal yarg paki 4 apron

Gambar 5. Tampilan Form Apron

frmKebutuhanLuasTerminalPenumpang
(KebutuhanLuasTerminalPenumpang.frm)
Form ini digunakan untuk menganalisis
kebutuhan luas terminal penumpang. Standar
yang digunakan dalam analisis didasarkan pada
peraturan SKEP/347/XI11/99, JICA (1992) dan
IATA (1989). Tampilan dari form ini dapat
dilihat pada Gambar 6 berikut ini.
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(T Kebratubun huas termnal penemping (=)
tandar Lsasan Terminal Penumpang Kebistuhan Luss Terminal Penumpang
[PRER/IATIONT [ICA, 1952)
Ingut Ingut
Sl pheeg g S sk Iprgbel v e
FPEVOR——— [ Perumpung ishur iencana 4 o]
Vi crsertas i )
Dulput Fith s Lt et
& Fioox e 1
Sunds s lemnal domet 2 s pr ks
Lt tafic ewmanal perumparg )
ot |
Dutpet
Starcly buas ermnal rhemasonat [l pr ks N s purcah 1)
Rotand | Jiah parerginng 600 pur provhas
o poruparg ot s purc [E1 o]
Lasta Lk per perumparg I} b forg|
Lises ot ot temarl g duibon (5 ]
m |
Lebar starcls el perunpary i}
Lebar kb b}
Lo bl el pors g ] e
Pariang el perussgang ) &
.

Gambar 6. Tampilan Form Kebutuhan Luas
Terminal Penumpang

frmKebutuhanRuangTerminalPenumpang
(KebutuhanRuangTerminalPenumpang.frm)
Form ini merupakan form yang digunakan
dalam perhitungan kebutuhan ruang bangunan
terminal penumpang yang didasarkan pada
IATA (1989). Tampilan dari form ini dapat
dilihat pada Gambar 7 berikut ini.

(2! Mebuthan uang temmenal preumpang = |
| Kebstuhan Ruang Bangunsn Terminal Pesumgang (IATA. 1939) |
Ingut .« Dutput
P—
1) Parprg ket kabesargh st "
- "
- -
e i
. ot
L [
e o -t s el : T) L e pemesh s st b r
Sl pargprpre o perrarg g 1 : 2
— r 1 it s posesh s s kdiargen wi
b pemsan check 1 per peumpang 1} o
< = 9] Jumiah . Ay pacda pemsend s ]
Wy pemvon oo pes perumgang e o 12 -
' nl
ot D CASOT e perunpary detang R ]
Forgirs prrusngang beingh  peraggns ki ' L]
" Propor perugang detang merggunstan mcbi . r
[P —— - »
1 &
- »
L] 15 b baggoge clam s
i by szt ot

e by pecralt

Prapem perummparg detang derajan sade body anciat (o

Gambar 7. Tampilan Form Kebutuhan Ruang
Terminal Penumpang

VALIDASI

Uji validitas merupakan salah satu tahapan
pemrograman yang harus dilakukan dalam
sebuah penelitian termasuk dalam pembuatan
suatu program aplikasi. Dalam penelitian ini,
uji validitas digunakan untuk menentukan
apakah program dapat berjalan dengan benar
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atau valid. Salah satu cara untuk melakukan uji
validitas adalah dengan membandingkan antara
hasil ouput yang diperoleh dari perhitungan
manual dan program AirFuLs.

Dalam penelitian ini,

uji validitas dibagi

menjadi dua yakni pada fasilitas sisi udara

(runway, taxiway dan

apron) dan darat

(terminal penumpang). Uji validitas pada sisi

udara diambil dari

penelitian yang telah

dilakukan oleh Ida Zulaekhah (2010), dalam
tugas akhir yang berjudul “Analisis Runway,
Taxiway dan Apron Bandar Udara International
Ngurah Rai Bali”. Pada sisi darat diambil dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Arieska
Dara (2010) dalam tugas akhir yang berjudul
“Analisis Pengembangan Fasilitas Terminal
Penumpang Bandar Udara International Ngurah

Rai Denpasar”.

Tabel 1. Perbandingan

Hasil Analisis pada

Runway

Elemen u Satuan ‘l Manual | Program‘l e (%)
1. Runway
Panjang runway minimum m 2883 2883 0,0000
Lebar runway minimum m 45 45| 0,0000
Kemiringan melintang maksimum % 15 1,5] 0,0000
Kemiringan memanjang maksimum
- Max effective slope % 1 1| 0,0000
- Max longitudinal slope % 1,25 1,25| 0,0000
- Max longitudinal slope change % 15 1,5] 0,0000
- Slope change per 30 m % 0,1 0,1 0,0000
- Max slope for first and last quarter % 0,8 0,8 0,0000
of runway
Jarak pandang runway m 3 3] 0,0000
2. Runway Shoulders
Lebar minimum runway dan shoulder m 60 60| 0,0000
Kemiringan melintang maksimum % 25 2,5 0,0000
3. Runway strips
Panjang runway strip minimum m 60, 60)| 0,0000
Lebar runway strip minimum m 300 300) 0,0000
Lebar runway strip pada graded area m 150 150f 0,0000
Kemiringan melintang maksimum % 25 2,5 0,0000
pada graded area
Kemiringan memanjang maksimum % 15 1,5] 0,0000
pada graded area
Perubahan kemiringan memanjang % 2 2| 0,0000
maksimum pada graded area
4. Runway End Safety Area (RESA)
Panjang RESA minimum m 90, 90) 0,0000
Lebar RESA minimum m 90 90| 0,0000
Kemiringan melintang maksimum % 5 5] 0,0000
Kemiringan memanjang maksimum % 5 5] 0,0000
5. Clearway
Lebar minimum clearway | m | 150| 150| 0,0000
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Analisis pada

Tabel 4. Perbandingan Hasil Analisis pada

Taxiway Standar Kebutuhan Luas Terminal Penumpang
Elemen [satuan] Manual ] "7 [ e (%) Elemen Satuan Manual | Program [ e (%)
1. Taxiway 1. Terminal *. Dihitung| *. Dihitung -
Jarak bebas minimum dari m 4,5 4,5/ 0,0000 Domestik m’ lebih detail | lebih detail
roda utama dengan tepi
taxiway 2. Terminal m%jmih pnp 17 17] 0,0000
Lebar taxiway minimum m 23 23| 0,0000 Internasional pada jam
Jarak minimum antara puncak
sumbu runway dan sumbu
taxiway m 182,5 182,5| 0,0000
f:;?\,kvgm'mum antar sumby m 80 80| 0,0000 Tabel 5. Perbandingan Hasil Analisis pada
Kebutuhan Luas Terminal Penumpang
Jarak minimum garis tengah
taxiway dengan objek m 47,5 47,5 0,0000 Elemen | satuan]| Manual | Program [ e (%)
Jarak minimum pesawat 1. Terminal Domestik
yang berdiri m 42,5 42,5 0,0000 Jumlah penumpang di hari
pada garis taxilane dengan puncak pnp |14398,74] 14398,74] 0,0000
objek _ : puncak - 0,066] __ 0,066] 0,0000
Kemiringan memanjang
maksimum m 1,5 1,5| 0,0000 Jumlah penumpang pada
Perubahan kemiringan jam puncak pnp 950,32]  950,32) 0,0000
memanjang maksimum %/m 1/30 1/30] 0,0000 Luas lantai per penumpang m’ 15,55 15,55] 0,0000
Kemiringan melintang Luas total lantai terminal m” | 14777,48| 14777,48] 0,0000
maksimum m 1,5 1,5| 0,0000 - - >
2. Taxiway Shoulder Luas terminal per lantai m 8209,71] 8209,71] 0,0000
Lebar minimum taxiway dan Luas lot area terminal
shoulder m 44 44| 0,0000 penumpang m® | 16419,42| 16419,42| 0,0000
3. Taxiway Strips Lebar standar terminal
Le_bar minimum taxiway penumpang m 50 50| 0,0000
stip___ : m 47,50 47,5 0,0000 Lebar kerb m 10 10] 0,0000
Lebar minimum taxiway -
strip pada graded area m 22 22| 0,0000 Lebar total terminal
Kemiringan melintang penumpang m 60 60] 0,0000
maksimum % 2,5 2,5| 0,0000 penumpang m 274 274] 0,0000
keatas yang diratakan 2. Terminal Internasional
(graded) Jumlah penumpang di hari
Kemi_fingan melintang puncak pnp 15440,1| 15440,1| 0,0000
maksimum % 5 5| 0.0000]  Tpuncak - 0.074] _ 0,074] 0,0000
kebawah yang diratakan
(graded) ..]umlah penumpang pada
4.Rapid EXit Taxiway jam puncak pnp 1142,57| 1142,57| 0,0000
Jari-jari kelengkungan Luas lantai per penumpang m’ 15,36 15,36( 0,0000
minimum m 550 550 0,0000 Luas total lantai terminal m” | 17549,88| 17549,88| 0,0000
Kecepatan pesawat pada m 93 93| 0,0000 - - 2
basah Luas terminal per lantai m 9749,93| 9749,93| 0,0000
Sudut potong ideal antara ° 30 30| 0,0000 Luas lot area terminal ,
rapid exit taxiway dengan penumpang m 19499,86 19499,86| 0,0000
runway Lebar standar terminal
penumpang m 60 60| 0,0000
Tabel 3. Perbandingan Hasil Analisis pada Lebar kerb m 10 10{ 0,0000
A Lebar total terminal
pron
penumpang m 70 70| 0,0000
Elemen | Satuan ‘l Manual | Program| e (%) penumpang m 279 279] 0,0000
1. Kapasitas apron
Jumlah pesawat yang
parkir di apron unit 11 11| 0,0000
2. Dimensi apron
Panjang apron m 670,06] 670,06| 0,0000
Lebar apron m 165,59 165,59| 0,0000
3. Kemiringan maksimum apron
- di daerah tempat
parkir pesawat % 1 1] 0,0000
- di tempat pengisian
bahan bakar % 0,5 0,5] 0,0000
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Tabel 6. Perbandingan Hasil Analisis pada

Kebutuhan Ruang Terminal Penumpang

Elemen

| satuan [ Manual] Program] e (%)

1. Terminal Domestik

Panjang kerh keberangkatan m 47,02 47,02 0,0000
Luas hall keberangkatan m? 1613,25| 1613,25] 0,0000
Jumlah counter check-in unit 25 25 0,0000
Luas area counter check-in m? 184,25 184,25] 0,0000
Jumlah meja pemeriksaan

passport keberangkatan unit - - -
Jumlah meja pemeriksaan

passport kedatangan unit - - -
Luas area pemeriksaan

passport keberangkatan m’ - - -
Luas area pemeriksaan

passport kedatangan m’ - - -
Jumlah X-ray pada

pemeriksaan security

terpusat unit 3 3| 0,0000
Luas gate hold room m? 378 378] 0,0000
Luas ruang tunggu

keberangkatan m? 1080,93| 1080,93] 0,0000
Panjang kerb kedatangan m 48,01 48,011 0,0000
Luas hall kedatangan m? 1365, 1365 0,0000
Luas baggage claim area m? 676,8] 676,8] 0,0000
Baggage claim devices pada

narrow body aircraft unit 3 3| 0,0000
Baggage claim devices pada

wide body aircraft unit 1 1| 0,0000
2. Terminal Internasional

Panjang kerb keberangkatan m 51,47 51,47 0,0000
Luas hall keberangkatan m? 1756,5 1756,5| 0,0000
Jumlah counter check-in unit 27 27| 10,0000
Luas area counter check-in m? 198,5 198,5| 0,0000
Jumlah meja pemeriksaan

passport keberangkatan unit 7 7] 0,0000
Jumlah meja pemeriksaan

passport kedatangan unit 7 7] 0,0000
Luas area pemeriksaan

passport keberangkatan m? 198,5 198,5| 0,0000
Luas area pemeriksaan

passport kedatangan m? 199,25 199,25| 0,0000
Jumlah X-ray pada

pemeriksaan security

terpusat unit 3 3| 0,0000
Luas gate hold room m? 336 336] 0,0000
Luas ruang tunggu

keberangkatan m’ 1164,5 1164,5] 0,0000
Panjang kerb kedatangan m 51,67 51,67 0,0000
Luas hall kedatangan m’ 1464,4 1464,4] 0,0000
Luas baggage claim area m? 717,3 717,3] 0,0000
Baggage claim devices pada

narrow body aircraft unit 2 2| 0,0000
Baggage claim devices pada

wide body aircraft unit 1 1| 0,0000
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Hasil uji validitas pada fasilitas udara seperti
runway, taxiway dan apron (lihat Tabel 1
sampai Tabel 3) menunjukkan bahwa antara
perhitungan manual dan program aplikasi
mempunyai hasil yang sama. Sedangkan untuk
uji validitas pada fasilitas darat seperti terminal

penumpang Yyang meliputi standar luasan,
kebutuhan luas dan ruang pada terminal
domestik dan internasional (lihat Tabel 4

sampai Tabel 6) juga tidak terdapat selisih nilai
atau sama nilainya. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir tidak ada perbedaan antara hasil analisis
secara manual dengan analisis program
AirFuLs 1.0. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa program AirFuLs 1.0 telah bekerja
dengan benar atau valid.

KESIMPULAN

Fasilitas bandar udara terbagi menjadi dua
macam Yyakni fasilitas sisi udara maupun darat.
Fasilitas sisi udara terdiri dari runway, taxiway
dan apron. Salah satu fasilitas sisi darat yang
berperan dalam operasional bandar udara
adalah terminal penumpang. Program AirFuls
1.0 dipat diguakan untuk mempermudah proses
analisis perancangan maupun evaluasi pada
runway, taxiway, dan apron serta evaluasi pada
kapasitas terminal penumpang. Program
AirFuLs 1.0 dapat digunakan sebagai alternatif
dalam analisis prediksi kebutuhan runway,
taxiway, apron dan terminal penumpang dengan
batasan-batasan ~ yang  telah  dijelaskan
sebelumnya. Hasil uji validitas pada program
AirFuLs 1.0 menunjukkan selisih antara hasil
analisis secara manual dan  dengan
menggunakan program AirFuLs 1.0 sebesar
0,000% sehingga program dapat dikatakan valid
untuk digunakan. Program AirFulLs 1.0 dapat
dijadikan  solusi  untuk  meminimalisasi
kesalahan pada saat analisis secara manual.

Program AirFuLs 1.0 merupakan sebuah

program aplikasi versi awal yang masih
mempunyai  beberapa kekurangan, yang
diharapkan kedepannya akan ada versi-versi
selanjutnya sebagai penyempurnaan.

Transportasi udara terkait perencanaan dan
perancangan bandar udara bukan hal yang
mudah untuk dipahami. Oleh karena itu,
sebelum menggunakan program ini diharapkan
pengguna memahami dasar ilmunya terlebih
dahulu.
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